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ABSTRAK 

 

(Rafa Fahrezi Tagore. 26050120130117. Kajian Karakteristik dan Run-Up 

Gelombang Tsunami Berdasarkan Pemodelan Hidrodinamika 2D di Perairan 

Selatan Bali. Muhammad Helmi, Alfi Satriadi). 

Pulau Bali merupakan wilayah yang memiliki potensi bencana alam seperti 

gempa bumi dan tsunami karena terletak di zona subduksi pertemuan lempeng 

Indo-Australia dengan lempeng Eurasia dan zona sesar belakang Flores. Kejadian 

tsunami telah terjadi di wilayah selatan Bali akibat dari bencana gempa Sumbawa 

(1977) dan gempa Banyuwangi (1994). Kajian terkait karakteristik dan run-up 

gelombang tsunami masih jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui karakteristik dan run-up gelombang tsunami menggunakan 

pemodelan hidrodinamika 2D. Simulasi dilakukan menggunakan skenario gempa 

terburuk dengan kekuatan magnitudo 9,0 melalui model TUNAMI F1 dan 

TUNAMI N3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gelombang tsunami 

yang menjalar dari episenter menuju pesisir selatan Bali memiliki karakteristik 

waktu tempuh berkisar antara 16 menit 5 detik hingga 30 menit 35 detik dengan 

tinggi gelombang maksimum berkisar antara 11,113 – 34,446 m. Waktu tempuh 

penjalaran tercepat dengan tinggi gelombang tertinggi terdapat pada titik observasi 

Uluwatu dan Pandawa karena jarak yang dekat dengan episenter. Limpasan 

gelombang yang masuk ke daratan pesisir selatan Pulau Bali mampu menjangkau 

daratan hingga kisaran 257 – 3140 m dengan limpasan terjauh pada titik observasi 

Kuta karena morfologi pantai berpasir yang landai, sedangkan Uluwatu dan 

Pandawa menerima limpasan yang paling sedikit karena morfologi pantai yang 

berbatu dan tebing curam. 

Kata kunci: pemodelan, tsunami, TUNAMI, perairan selatan Bali 
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ABSTRACT 

 

(Rafa Fahrezi Tagore. 26050120130117. Study of Characteristics and 

Tsunami Waves Run-Up Based on 2D Hydrodynamic Modeling in the Southern 

Waters of Bali. Muhammad Helmi, Alfi Satriadi). 

Bali Island is an area that has the potential for natural disasters such as 

earthquakes and tsunamis because it is located in the subduction zone of the Indo-

Australian plate meeting with the Eurasian plate and the Flores back fault zone. 

Tsunami events have occurred in the southern region of Bali as a result of the 

Sumbawa earthquake (1977) and the Banyuwangi earthquake (1994). Studies 

related to the characteristics and run-up of tsunami waves are still rarely carried 

out. This study was conducted with the aim of determining the characteristics and 

run-up of tsunami waves using 2D hydrodynamic modeling. The simulation was 

carried out using a worst-case earthquake scenario with a magnitude of 9.0 through 

the TUNAMI F1 and TUNAMI N3 models. The results of this study show that 

tsunami waves that spread from the epicenter to the south coast of Bali have travel 

time characteristics ranging from 16 minutes 5 seconds to 30 minutes 35 seconds 

with maximum wave heights ranging from 11,113 – 34,446 m. The fastest 

propagation travel time with the highest wave height is found at the Uluwatu and 

Pandawa observation points because of the close distance to the epicenter. Wave 

runoff that enters the southern coastal land of Bali Island is able to reach land up 

to a range of 257 – 3140 m with the farthest runoff at the Kuta observation point 

due to the morphology of gently sloping sandy beaches, while Uluwatu and 

Pandawa receive the least runoff due to the morphology of rocky beaches and steep 

cliffs. 

Keywords: modelling, tsunami, TUNAMI, south Bali waters 
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